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ABSTRAK

Organisasi Penyedia Jasa Konstruksi (OPJK) mengadopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) ke dalam proses binis Manajemen Proyek Konstruksi (MPK), dalam bentuk Sistem Informasi
Manajemen Proyek Konstruksi (SIM-PK), untuk meningkatkan kinerja organisasi. Meskipun ada
banyak manfaat potensial yang disebut beberapa penelitian, OPJK dinilai belum secara optimal
mengambil manfaat adopsi tersebut. Penelitian tersebut lebih lanjut menyebutkan bahwa,
pengetahuan mengenai proses adopsi SIM-PK dinilai akan dapat memudahkan OPJK dalam
mengambil manfaat potensial adopsi, sehingga tujuan peningkatan kinerja organisasi dapat tercapai.
Penelitian ini bertujuan mengetahui proses bisnis MPK yang menggunakan SIM-PK dan mengetahui
proses adopsi SIM-PK yang dilakukan OPJK. Penelitian dilakukan dengan menyusun model
konseptual proses bisnis MPK yang menggunakan SIM-PK dan model konseptual proses adopsi
SIM-PK yang dilakukan OPJK. Model kemudian dikonfirmasi melalui survey dan wawancara
kepada 18 OPJK yang menggunakan SIM-PK di DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
di dalam proses bisnis MPK, penggunaan SIM-PK berperan dalam mentransaksikan data dan
informasi dari dan kepada unit-unit kerja fungsional/proyek yang terlibat. SIM-PK dapat pula
berperan sebagai media penyimpanan database online dan, platform kerja kolaboratif. Kondisi
penggunaan SIM-PK tersebut, dapat diklasifikasi ke dalam enam kondisi. Hasil penelitian
selanjutnya menunjukkan bahwa, OPJK secara organisasional melaksanakan proses adopsi SIM-PK
menjadi sembilan tahap. Selama pelaksanaan tahap-tahap tersebut, ada tujuh faktor yang perlu
dipertimbangkan dan enam hambatan yang perlu diantisipasi OPJK.

Kata kunci: proses bisnis; teknologi informasi dan komunikasi; sistem informasi manajemen,
manajemen proyek konstruksi.
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ABSTRACK

The Construction Service Provider Organization (OPJK) adopts Information and Communication
Technology (ICT) into the business process of Construction Project Management (MPK), in the
form of a Construction Project Management Information System (SIM-PK), to improve
organizational performance. Although there are many potential benefits called several studies, OPJK
is considered not optimally taking advantage of the adoption. The study further stated that,
knowledge of the adoption of the SIM-PK process was assessed to be able to facilitate OPJK in
taking potential benefits of adoption, so that the goals of improving organizational performance
could be achieved. This study aims to determine the MPK business process using SIM-PK and to
know the process of adopting SIM-PK carried out by OPJK. The research was conducted by
compiling a conceptual model of MPK business processes that used SIM-PK and conceptual models
of the SIM-PK adoption process carried out by OPJK. The model was then confirmed through
surveys and interviews with 18 OPJKs that used SIM-PK in DKI Jakarta. The results showed that,
in the MPK business process, the use of SIM-PK plays a role in transacting data and information
from and to the functional work units / projects involved. SIM-PK can also act as an online database
storage media and collaborative work platform. The conditions for using these SIMs can be
classified into six conditions. The results of subsequent studies show that, OPJK organizationally
implements the process of adopting the SIM-PK into nine stages. During the implementation of
these stages, there are seven factors to consider and six barriers that need to be anticipated by OPJK.

Keywords: business process; information and communication technology; management
information system, construction project management.
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PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan permasalahan,

tujuan, lingkup, manfaat, dan langkah-langkah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Manajemen Proyek Konstruksi (MPK) membutuhkan komunikasi yang efektif

diantara seluruh anggota tim proyek. Komunikasi yang efektif merupakan faktor

penunjang kolaborasi seluruh anggota tim proyek dalam mencapai kesuksesan

proyek (Howard et. al. 1989). Selain itu, pengelolaan data dan informasi yang baik

dapat pula meningkatkan kolaborasi seluruh anggota tim proyek (Anggraeni et al.

2013).

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini, menawarkan

berbagai manfaat dalam berkomunikasi serta pengelolaan data dan informasi

(Sutanta. 2003). TIK merupakan integrasi antara sejumlah media komunikasi,

komputer, piranti lunak, sistem penyimpanan serta  piranti lunak antara dan jaringan

(misalnya internet), yang memungkinkan penggunanya mengakses, menyimpan,

mengirim serta memanipulasi data dan informasi. TIK ini diadopsi ke berbagai

sektor, tidak terkecuali sektor konstruksi. TIK diadopsi Organisasi Penyedia Jasa

Konstruksi (OPJK) ke dalam proses bisnis MPK mereka dalam bentuk Sistem

Informasi Manajemen Proyek Konstruksi (SIM-PK) (Azam. 2015). SIM-PK

merupakan ekstensi dari Sistem Informasi Manajemen (SIM), yaitu penggunaan
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TIK dalam fungsi-fungsi manajemen (perusahaan) (Sutanta. 2003), yang secara

khusus digunakan dalam manajemen proyek konstruksi.

Proses adopsi SIM-PK merupakan upaya untuk menjaga daya saing OPJK

dalam rangka meningkatkan pelayanan dan mutu hasil serta menurunkan waktu dan

biaya proyek. Organisasi mengintegrasi TIK ke dalam proses bisnis untuk

meningkatkan produktivitas (Azam. 2015). Memanfaatkan SIM dalam industri

konstruksi telah menjadi isu yang mendapat perhatian besar dalam rangka mencapai

keuntungan kompetitif organisasi dan juga untuk meningkatkan efektifitas proyek

konstruksi melalui siklus hidupnya dan diantara fungsi-fungsi bisnis konstruksi

berbeda (Jung, Y. dan Gibson, G.E. 1999).  TIK adalah alat bagi usaha kecil

menengah (UKM) untuk meningkatkan daya inovasi  dan daya saing, terutama

untuk mengembangkan jaringan global pertukaran produk (Zenzhu Wen, Jim King,

dan Patricia Jaska, 2008).

Ada cukup banyak penelitian yang menyebutkan manfaat potensial SIM-PK

dalam praktek MPK OPJK. Dengan SIM-PK, OPJK dapat mengelola proyek

konstruksi lebih efektif dan efisien. TIK yang digunakan dalam SIM-PK dapat

meningkatkan transaksi informasi diantara rekanan dengan menyelesaikan

hambatan komunikasi, negosiasi dan koordinasi. (Cheng, E.W.L., Li, Heng . Love,

P.E.D. dan Irani, Z. 2001). SIM-PK  dapat  mengurangi  sampah  dokumen,  dan

mempercepat konsolidasi  tertutama  antara site  dan  kantor  pusat yang  terpisah

jauh  untuk keperluan  pengambilan  keputusan. Menggunakan SIM-PK, informasi

proyek dapat diakses setiap waktu dengan  mendapat  cara  dan  penyajian  yang

standar  dan  menghindari  bias. Di dalam mengestimasi biaya proyek, SIM-PK
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dapat meningkatkan  keakurasian, karena  komponen harga  dapat  terhubung

langsung dengan sumbernya ke dalam sistem estimasi biaya (Sawhney. 2014).

Selain manfaat, ada sejumlah penelitian lain mengenai pengambilan

keputusan dan evaluasi adopsi SIM-PK. Penelitian-penelitian ini menemukan

bahwa sektor konstruksi dinilai lambat dalam mengambil manfaat kemajuan TIK

bila dibandingkan sektor lain (Howard et al. 1989). Selain itu, manfaat aktual yang

diperoleh OPJK dari adopsi SIM-PK masih dibawah dari yang dijanjikan.

Ada debat di kalangan peneliti mengapa OPJK tidak menperoleh manfaat

adopsi SIM-PK secara optimum (Arnold and Will. 2013). Ada yang belum lengkap

dalam pengetahuan adopsi SIM-PK. Ada 4 area pengetahuan penting di dalam

semesta adopsi SIM-PK, yaitu pengetahuan mengenai (1) manfaat, (2) pengambilan

keputusan, (3) proses serta (4) evaluasi proses dan manfaat adopsi SIM-PK (King.

2015). Berbeda dengan ketiga area pengetahuan lainnya, saat ini belum ada

penelitian yang secara khusus meneliti proses adopsi SIM-PK yang dilakukan

OPJK. Penelitian-penelitian terdahulu mengenai proses adopsi lebih banyak

mengungkap bagaimana perilaku individu dalam menggunakan TIK.

Pengetahuan mengenai proses adopsi SIM-PK dinilai kritis dalam

menentukan suksesnya adopsi SIM-PK. Ada sejumlah keuntungan yang bisa

diperoleh dari melakukan penelitan mengenai proses adopsi SIM-PK (Peansupap.

2008). Pengetahuan mengenai proses adopsi SIM-PK dapat membantu OPJK

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi. Selain itu, pengetahuan proses

adopsi ini dapat juga membantu OPJK mengenali hambatan-hambatan yang

mungkin dihadapi. Bagi OPJK, pengetahuan mengenai proses adopsi dapat juga

memberi visi mengenai proses bisnis ber-SIM-PK yang ingin dicapai. Pengetahuan
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mengenai hal-hal tersebut, memberi kesempatan OPJK untuk melakukan berbagai

upaya antisipasi secara organisasi, sehingga manfaat-manfaat potensial yang telah

diungkap banyak penelitian, dapat didekati dengan lebih mudah.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dapat dirumuskan menjadi

sebagai berikut:

OPJK mengadopsi SIM-PK ke dalam proses bisnis untuk mendapatkan

sejumlah manfaat dalam komunikasi serta transaksi data dan informasi proyek yang

pada akhirnya meningkatkan kesuksesan proyek. Namun, sejumlah penelitian

menemukan bahwa, OPJK yang mengadopsi SIM-PK, belum mendapatkan

manfaat tersebut secara optimum. Berkaitan dengan hal itu, penelitian-penelitian

lain menemukan bahwa pengetahuan OPJK mengenai proses adopsi SIM-PK

dinilai sangat kritis dalam menentukan suksesnya proses adopsi. Dalam konteks

tersebut, pengetahuan OPJK mengenai proses bisnis ber-SIM-PK dan pengetahuan

mengenai proses adopsinya, turut menentukan optimum tidaknya manfaat yang

diperoleh.

Pengetahuan mengenai proses bisnis ber-SIM-PK, dapat memberi gambaran

peran SIM-PK pada setiap sub proses bisnis. Dengan mengetahui gambaran peran

ini, manfaat SIM-PK dapat lebih mudah didekati. Ada banyak penelitian dengan

tema SIM-PK mengenai manfaat yang dapat diperoleh dari adopsi SIM-PK.

Penelitian-penelitian itu dapat mendeskripsikan manfaat adopsi SIM-PK secara

jelas. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut tidak menggambarkan



5

peran SIM-PK dalam sub-sub proses bisnis MPK OPJK, sehingga manfaat pada

sub-sub proses bisnis tersebut masih sulit didekati.

Untuk mencapai proses bisnis ber-SIM-PK, lalu kemudian memberi manfaat

optimum, OPJK perlu melalui proses adopsi yang memadai. Pengetahuan OPJK

mengenai proses adopsi tersebut berkaitan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi proses adopsi, hambatan-hambatan yang mungkin dihadapi, dan

visi mengenai proses bisnis MPK ber-SIM-PK yang ingin dicapai. Pengetahuan

mengenai hal itu dapat memberi keuntungan, karena memberi kesempatan OPJK

untuk melakukan berbagai upaya antisipasi secara organisasi, sehingga manfaat-

manfaat potensial yang telah diungkap banyak penelitian, dapat didekati dengan

lebih mudah. Penelitian-penelitian terdahulu mengenai proses adopsi SIM-PK lebih

banyak mengungkap perilaku individu karena paparan TIK. Meskipun temuan

mengenai perilaku individu ini dapat menjadi suatu awal dalam memahami

organisasi, namun temuan ini sulit dalam menjelaskan bagaimana (seharusnya)

organisasi mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi proses adopsi, dan

mengantisipasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan membangun alternatif  model pendekatan mengenai proses

adopsi SIM-PK, berdasarkan pengalaman adopsi yang dilakukan OPJK selama ini.

Tujuan itu dapat dicapai, dengan:

Mengetahui proses bisnis MPK OPJK yang menggunakan SIM-PK. Hasil

penelitian diharapkan dapat menggambarkan proses bisnis ber-SIM-PK,

dalam suatu model konseptual proses bisnis, yang dapat diklasifikasi
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berdasarkan kondisi OPJK yang ingin dicapai. Kondisi OPJK ini,

menggambarkan tingkat penggunaan SIM-PK pada setiap sub proses

bisnis.

Memetakan faktor-faktor yang mempengaruhi, dan menelaah hambatan-

hambatan yang mungkin dihadapi dalam proses adopsi SIM-PK,

berdasarkan model konseptual proses bisnis. Pemetaan faktor-faktor

tersebut diharapkan dapat menggambarkan proses adopsi secara utuh

dalam suatu model konseptual.

1.4 Lingkup Penelitian

Proses bisnis yang dimaksud di dalam penelitian ini didasarkan pada proses bisnis

yang diperkenalkan dalam (PMBOK3rd edition. 2013). Proses bisnis ini meliputi

inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pelaksanaan

serta penyelesaian proyek konstruksi. Fokus utama penelitian ini meliputi proses

bisnis MPK dengan transaksi data dan informasi proyek yang tinggi, diindikasikan

dengan tingkat interaksi antar proses yang tinggi seperti ditunjukkan Gambar 1-1.
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Gambar 1-1 Tingkat Interaksi Kelompok Proses Proyek,
Sumber: PMBOK 5th Edition (2013)

Pengetahuan mengenai MPK dapat dipahami pada 3 tingkat berbeda yaitu

tingkat proyek, organisasi dan industri konstruksi. Di tingkat proyek, pemahaman

mengenai MPK berkaitan dengan proses bisnis pengelolaan proyek. Pengetahuan

mengenai SIM-PK di tingkat organisasi berkaitan dengan perilaku organisasi

konstruksi (yang umumnya berorientasi profit) dalam melaksanakan proses bisnis

pengelolaan proyek. Sementara di tingkat industri, pengetahuan MPK dipahami

dalam kerangka pikir rantai pasok beberapa organisasi konstuksi. Organisasi

konstruksi terdiri atas organisasi pengguna, organisasi penyedia, dan organisasi lain

jasa konstruksi. OPJK merupakan pelaku sektor konstruksi yang perannya dominan

dalam perkembangan sektor konstruksi. Penelitian ini fokus pada perilaku OPJK

dalam proses adopsi SIM-PK ke dalam proses bisnis MPK mereka. OPJK yang

dimaksud meliputi kontraktor dan manajemen konstruksi (MK) seperti pada

Gambar 1-2
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Gambar 1-2 OPJK Pada Praktik di Dalam Sektor
Konstruksi

Lokasi penelitian dipilih di DKI Jakarta karena responden potensial ada

disana. Responden potensial adalah profesional yang perusahaan jasa konstruksi

tempat ia bekerja punya pengalaman menggunakan SIM-PK. Selain itu, DKI

Jakarta berkembang menjadi pusat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Entitas

ekonomi yang ada di DKI Jakarta berkembang agar tetap kompetitif, tidak

terkecuali OPJK. Salah satu upaya yang dilakukan OPJK agar tetap kompetitif

adalah mengadopsi SIM-PK ke dalam proses bisnis MPK mereka. OPJK yang

berdomisili di DKI Jakarta merupakan ‘laboratorium yang lengkap’ untuk

memahami proses adopsi SIM-PK dalam konteks menjaga tingkat kompetitif

organisasi. Ketiga lingkup penelitian dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 1-3.
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Gambar 1-3 Lingkup Penelitian Mencakup 3 Hal:
Lokasi Penelitian, Fokus Pembahasan, dan
Proses Bisnis MPK

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kalangan peneliti, OPJK dan pemerintah.

Bagi kalangan peneliti, penelitian ini merasionalisasi proses adopsi SIM-PK ke

dalam proses bisnis MPK yang dilakukan OPJK. Pengetahuan yang diperoleh dari

penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan manajemen TIK dalam hal:

 Menjelaskan manfaat SIM-PK di tingkat proses bisnis MPK.

 Menjelaskan faktor-faktor organisasional dan hambatan-hambatannya,

yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan adopsi SIM-

PK,

 Memberikan alternatif pendekatan proses adopsi yang lebih

organisasional, dan

 Memudahkan evaluasi proses adopsi SIM-PK berdasarkan pendekatan

proses adopsi yang lebih organisasional tersebut.
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Dengan pengetahuan ini, dapat membuka tema-tema penelitian baru dalam

semesta SIM-PK, misalnya mengenai:

 Strategi penanganan hambatan-hambatan dalam proses adopsi SIM-PK.

 Evalusi tingkat kematangan proses adopsi SIM-PK.

Bagi OPJK, hasil penelitian ini dapat menjadi alat pemandu arah proses

adopsi SIM-PK. Sebagai pemandu arah, hasil penelitian ini dapat memberi

kesempatan OPJK untuk melakukan berbagai upaya antisipasi secara organisasi,

sehingga manfaat-manfaat potensial yang telah diungkap banyak penelitian, dapat

didekati dengan lebih mudah.

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dipakai dalam mengambil

kebijakan yang:

 Mendukung iklim konstruksi yang transparan dan akuntabel karena

pengelolaan data dan informasi proyek yang baik, serta

 Mendorong lahirnya OPJK yang kompetitif di era global.

Hubungan mengenai latar belakang, permasalahan yang ada, penelitian-

penelitian terdahulu dan manfaat penelitian adopsi SIM-PK yang dilakukan OPJK

ke dalam proses bisnis MPK mereka ini diilustrasikan pada Gambar 1-4.
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Gambar 1-4 Hubungan Latar Belakang, Permasalahan
Yang Ada, Penelitian-Penelitian Terdahulu
dan Manfaat Penelitian Proses Adopsi SIM-
PK
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1.6 Langkah-Langkah Penelitian

Untuk dapat menjawab tujuan penelitian, penelitian ini dilakukan dalam langkah-

langkah.

Langkah pertama setelah langkah pendahuluan adalah melakukan tinjauan

literatur. Agar diperoleh latar belakang pengetahuan yang cukup, paling tidak

dibutuhkan tinjauan literatur mengenai:

Proses bisnis manajemen proyek konstruksi,

Aspek organisasi manajemen proyek konstruksi, pada organisasi

penyedia jasa konstruksi,

Manfaat/kegunaan sistem informasi manajemen proyek konstruksi,

Pendekatan teknologi informasi dan komunikasi yang digunakan di dalam

sistem informasi manajemen proyek konstruksi, serta

Teori dan best practices adopsi sistem informasi manajemen proyek

konstruksi.

Sebagai bentuk pemahaman hasil tinjauan literatur, langkah berikutnya

adalah menyusun model awal proses bisnis MPK berSIM-PK. Model awal ini lalu

dikonfirmasi melalui survey menggunakan kuesioner. Hasil survey kemudian

dianalisis, dan diinterpretasikan untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama

dan memperbaiki model lalu diambil kesimpulan.

Model proses bisnis MPK berSIM-PK digunakan dalam menyusun model

proses adopsi SIM-PK yang dilakukan OPJK ke dalam proses bisnis mereka. Model

ini kemudian dikonfirmasi melalui wawancara dengan profesional dan ahli. Hasil

wawancara dianalisis, diinterpretasikan untuk menjawab tujuan penelitian yang
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kedua dan memperbaiki model lalu diambil kesimpulan. Bagan alir tahap-tahap

penelitian seperti pada Gambar 1-5.

Gambar 1-5 Bagan Alir Tahap-Tahap Penelitian
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